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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan mineral alam pada galian tambang pasir dan 

batuan memlui XRF dan XRD di wilayah kecamatan Camplong, sehingga kandungan mineral ini bisa 

dimanfaatkan lebih jauh lagi daripada hanya sebagai bahan bangunan. Terdapat beberapa galian 

industri di kecamatan Camplong dengan galian pasirnya berwarna kekuningan (orange) yang di 

indikasikan mengandung pasir Kalsium yang bermanfaat untuk material dasar teknologi tinggi. 

Berdasarkan pengamatan awal secara visual setelah dilakukan penumbukan pasir galian dari tiga 

tempat berbeda yaitu lokasi A, B, C. lokasi A dan B memiliki warna yang hampir sama yaitu orange 

gelap pertanda bahwasanya tersebut percampuran dari unsur Ca dan Fe, sedangkan untuk lokasi 

berwarna kuning keputihan pertanda bahwa warna putih mengandung mineral alam Si (silika). Hasil 

analisis XRF menunjukkan bahwa kandungan mineral tertinggi sama pada ketiga lokasi tersebut yaitu 

Ca sebesar  (70 % - 90 %) dengan kemudian diikuti oleh Fe sebesar  (3 % - 11 %) dan Si sebesar  (2 % 

- 4 %), dengan persentase tertinggi berada pada lokasi C sebesar 90,8 %, dengan tingginya persentase  

tersebut berpotensi bahwa pasir  bisa digunakan dalam untuk bahan dasar material maju. Hasil analisis 

XRD pada galian C sebagai perwakilan menunjukkan bahwa pada sampel kandungan Unsurnya yaitu 

CaCO3 ( > 90  %) dengan 2 puncak kecil yang belum teridentifikasi, dengann hasil penelitian ini 

harapannya adalah sebagai acuan dasar pemanfaatan bahan dasar material teknologi tinggi yang mana 

akan menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya, selain  dapat berkontribusi bagi pengelola dan 

masyarakat sekitar yang mana penjualan pasir masih dalam skala truk saja, memungkinkan penjualan 

akan dilakukan dalam skala ukuran produk lebih kecil dan harga lebih tinggi 

 
 Kata-kata kunci: Mineral Alam; Paisr; XRF; XRD 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu faktor penunjang kemajuan suatu negara adalah ketersediaanya sumber 

daya alam yang melimpah seperti mineral alam. Mineral menjadi penting sebagai penunjang 

kehidupan manusia karena dapat bernilai jual tinggi apabila dioleh secara tepat. Kandungan 

Mineral alam berupa material oksidasi yang dibentuk oleh alam sendiri yang mempunyai 

prospek untuk nanomaterial sebagai material cerdas. (misalnya SiO2, AlO3, CaCO3, 

dsb)(Yustanti et al., 2024), Oleh sebab itu, penting diperlukan penelitian lebih jauh untuk 

mengeksplorasi dan memnanfaatkan mineral alam yang ada agar dapat menjadikan mineral 

alam sebagai meterial maju (Joni & Ariyanto, 2021). 

Tantangan dalam pengembangan nanomaterial pada masa sekarang. Pertama, 

bagaimana mengubah material alam menjadi ukuran nanomaterial sehingga dapat 

dipergunakan sebagai dasar bahan baku suatu produk dalam skala nano (Hanum et al., 2023). 
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Kedua, bagaimana hasil bahan yang berukuran  nano dapat dikarakterisasi. Dan ketiga, 

bagaimana hasil bahan diterapkan dalam rancangan pembuatan nano produk yang telah 

diinginkan. Penting dalam pengembangan nanomaterial juga diikuiti oleh peningkatan 

kualitas, sehingga dibutuhkan peran dalam nanoteknologi (Mita et al., 2024). 

Identifikasi yang tepat dan efektif terhadap mineral alam suatu daerah dapat 

memaksimalkan segala potensi mineral alam sehingga hal tersebut dapat bermanfaat dalam 

perekonomian masyarakat daerah tersebut (Sumari et al., 2020). Permasalah yang akan terjadi 

dalam penelitan ini adalah kesulitannya dalam mengidentifikasi karena penilitian ini 

merupakan awal mula atau pertama dilakukan untuk menganalisa kandungan mineral alam. 

Mineral adalah salah satu elemen dalam pembentukan batuan, yang memiliki bentuk 

kristal yang teratur (sistem kristal) dan terbentuk secara alami, Namun, adakalanya berbentuk 

struktur amorf, hal itu tergantung pada cara pembentukannya di alam (Sumari et al., 2020). 

Susunan atom-atom dengan pola sistematis dan berbentuk padat anorganik merupakan bentuk 

awal terbentuknya suatu mineral. Komposisi mineral dapat mencakup garam sederhana dan 

unsur murni, serta berbagai bentuk silikat kompleks, sementara senyawa organik biasanya 

tidak termasuk (Wuisan et al., 2022). Mineral dapat ditemukan di berbagai tempat, baik dalam 

bentuk batuan, pasir yang mengendap di dasar sungai, maupun tanah 

Sumber daya mineral adalah semua cadangan bahan galian yang dijumpai di bumi 

yang berguna bagi manusia. Contoh sumber daya mineral adalah besi, nikel, timah, batu bara. 

Sumber daya mineral tersebut tidak dapat diproduksi oleh bumi dalam waktu singkat karena 

tidak dapat terbarukan(Yana et al., 2022). Sumber daya Mineral bermanfaat untuk bahan baku 

dalam industri maupun produksi. Disisi lain, sumberdaya mineral dapat memberikan efek 

pada perekonomian sekitar yang jauh lebiht baik, untuk skala besar maupun kecil. 

Berdasarkan jenisnya sumber  daya mineral terbagi menjadi beberapa jenis dan 

subjenis lainnya, salah satunya adalah sumber daya mineral jenis unsur logam. Dari sumber 

daya mineral jenis unsur logam juga memiliki sub-jenis pula beberapa diantaranya antara lain 

yaitu pasir besi, mangan, barit, belerang, pirit, galena, dan emas. Dari beberapa sub-jenis yang 

sudah disebutkan memang sering menjadi incaran bagi para pelaku tambang karena memang 

memiliki dampak yang cukup besar bagi beberapa aspek(Warisman & Amwila P, 2022). 

Batuan adalah unsur dari alam yang menjadi penyusun utama lapisan litosfer. Batuan 

merupakan lapisan yang terdiri atas campuran mineral sejenis atau tidak sejenis yang saling 

terikat. Berdasarkan proses pembentukannya, batuan dapat dibedakan menjadi batuan beku, 

batuan sedimen dan batuan metamorf (Ardana & Aribudiman, 2019). 

Mineral batuan merupakan mineral yang terdapat di dalam batuan dan terbentuk 

melalui proses geologi yang panjang dan kompleks. Perlu diingat bahwa mineral batuan 

berbeda dengan mineral logam atau mineral tambang yang biasanya diekstraksi secara 

terpisah dari batuan asalnya. Semua mineral dan batuan terbentuk dari magma, namun proses 

pembentukan batuan sangat beragam karena melibatkan berbagai proses geologi. Oleh karena 

itu, beragam mineral dapat terdapat dalam satu batuan seperti silika dan kalsium. Fakta ini 

menegaskan bahwa ada hubungan yang erat dan tak terpisahkan antara batuan dan mineral 

(Bodian Davin Panggabean & Tambing, 2022).  
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Mineral karbonat adalah susunan utama yang membentuk batuan sedimen yang 

merupakan persenyawaan dengan ion (CO3)
2-, yang disebut “karbonat” namun jika 

persenyawaan dengan ca disebut “kalsium karbonat”. CaCO3 juga dikenal sebagai mineral 

“kalsit”. Kalsium dalam komposisi kimia disebut kalsium karbonat memiliki formula kimia 

CaCO3. Kalsium karbonat adalah salah satu material penting yang dapat menunjukkan sifat-

sifat menarik pada ukuran dan keadaan yang berbeda (Silvia et al., 2018). Salah satu 

keunggulan dari CaCO3 dapat digunakan sebagai material teknologi tinggi, sebagai contoh 

dapat digunakan sebagai material hidrofobik, anti korosi, farmasi, dan lain sebagainya (Joni et 

al., 2024). Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan pemanfaatan dan nilai 

ekonomis pasir berkalsium tinggi tersebut. Namun, pemanfaatan pasir berkalsium tinggi 

sampai saat ini masih terbatas untuk keperluan konvensional. Untuk dapat memaksimalkan 

penggunaan material tersebut dibutuhkan teknologi pemisahan.  

 

METODE PENELITIAN  

    Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa alur dalam penelitian sebegai berikut  : 

Metode Pembuatan sampel 

Metode Pembuatan sampel pada penelitian ini adalah mengambil bahan mentah dari 

galian. Pasir batuan ditumbuh sampai halus, setelah itu disaring dengan saringan 200 mesh 

sehingga akan menghasilkan ukuran butir yang kecil.  

Alat yang digunakan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Mortar untuk menumbuk pasir galian 

supaya halus, saringan 300 Mesh berfungsi menyaring suatu bahan sehingga menjadi bahan 

yang halus dengan ukuran butir yang lebih kecil., setelah itu dibungkus menggunakan 

aluminium foil untuk menjaga agar bahan tidak terkontaminasi dengan bahan lainnya. 

Metode analisis data 

Metode analisis menggunakan hasil XRF dan XRD yang bertujuan untuk mengetahui 

kualiatas dan kuantitas kandungan mineral dari suatu bahan. 

Metode penyajian data 

Penyajian data berbentuk Kualitatif dan kuantitatif yang dihasilkan dari laboratorium 

uji XRF dan XRD.etode analisis menggunakan hasil XRF dan XRD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

 Berdasarkan pengamatan awal secara visual setelah dilakukan pemanasan pada pasir 

galian dari tiga tempat berbeda yaitu lokasi A, B, C. lokasi A dan B memiliki warna yang 

hampir sama yaitu orange gelap pertanda bahwasanya tersebut percampuran dari unsur Ca 
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dan Fe, sedangkan untuk lokasi  C berwarna kuning keputihan pertanda bahwa warna putih 

mengandung mineral alam Si (silika). 

   

       (a)        (b)      (c) 

Gambar 1. Pasir  Galian (a) Lokasi A (b) Lokasi B (c) Lokasi C 

Hasil X-Ray Flourescence (XRF) 

Pada analisis kandungan mineral menggunakan X-Ray Flourescence (XRF) dan X-

Ray Diffraction (XRD). Pada Hasil XRF dari pasir galian lokasi A, B, C,  ketiga pasir yang 

telah dilakukan pengujian disajikan dalam tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil XRF dari pasir galian lokasi A, B, C 

UNSUR NAMA Lokasi A Lokasi B Lokasi C OKSIDASI 

Al Aluminium 1,7 1,9 0,9 Al2O3 

Si Silikon 4,4 4,23 2,1 SiO2 

Ca Kalsium 78,10 75,6 90,77 CaO 

Ti Titanium 0,26 0,47 0,1 TiO2 

Cr Crom 0,07 0,4  Cr2O3 

Mn Mangan 0,08 0,30 0,07 MnO 

Fe Besi 11,5 10,47 3,54 Fe2O3 

Cu Tembaga 0,04 0,09 0,043 CuO 

Sr Strontium 0,35 0,65 0,30 SrO 

Mo Molibden 0,48 0,84 0,46 MoO3 

In Indium 2,5 2,3 1,5 ln2O3 

Ba Barium  0,64 0,2 Ba0 

Yb Iterbium 0,39 0,72  Yb2O3 

Eu Europium 0,2   Eu2O3 

Hg  0,24 0.67  HgO 

 

Hasil X-Ray Diffraction (XRD) 

Pengujian dari dari pasir galian lokasi A, B, C dilakukan di Laboratorium Mineral dan 

Material Maju Universitas Negeri Malang dengan menggunakan satu sampel sebagai 

perrwakilan dikarenakan uji kuantitas pada XRF yang hampir memiliki persentase yang sama. 

https://doi.org/10.63976/kuantum.v6i1.815
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Uji difraksi dilakukan pada sudut panjang (10º-90º). Sudut yang digunakan adalah sudut 

panjang. Hal dikarenakan karena sampel adalah bahan alam serta dimaksudkan agar 

mendukung hasil dari pengujian XRF dengan cara mencocokkan dengan hasil XRD serta 

kuantitas dari suatu sampel. Setelah diketahui hasil dari pengujian maka akan di analisis 

menggunakan software Match untuk mencocokan hasil data pengujian dengan data base 

Internasional dan diaplikasikan dalam software origin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengujian XRD galian Lokasi C 

Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 1. diatas menunjukkan bahwa kandungan mineral tertinggi sama 

pada ketiga lokasi tersebut yaitu Ca sebesar  (70 % - 90 %) dengan kemudian diikuti oleh Fe 

sebesar  (3 % - 11 %) dan Si sebesar  (2 % - 4 %), dengan persentase tertinggi berada pada 

lokasi C sebesar 90,8 %, dengan tingginya persentase  tersebut berpotensi bahwa pasir  bisa 

digunakan dalam untuk bahan dasar dalam pembuatan gelas, kontruksi, keramik serta bahan 

industri lainnya (Joni & Ariyanto, 2023). Keberadaan Fe pada ketiga lokasi dari setiap dari 

hasil XRF yang menyebabkan warna pasir sedikit gelap dan berpotensi sebagai bahan dasar 

pembuatan magnet atau material ferromagnetik (Aritonang et al., 2024), sedangkan dengan 

adanya Si berpotensi sebagai bahan dasar kaca, keramik dan bahan lainnya (Joni & Ariyanto, 

2021). 

Berdasarkan Gambar.2. diatas setelah di analisis menunjukkan bahwa pada sampel 

kandungan Unsurnya yaitu CaCO3 ( > 90  %) dengan 2 puncak kecil yang belum 

teridentifikasi. Dari penggunaan software Match ada 2 unsur yang hilang yaitu Fe dan Si. 

Kemungkinan hal itu disebabkan ; yang pertama membentuknya ikatan lainnya misal 

Pigeonite disebabkan oleh kecilnya unsur Fe sehingga atom-atomnya akan berikatan dengan 

atom lainnya (Rifai et al., 2020), yang kedua disebabkan sama-sama memiliki simetri kristal 

https://doi.org/10.63976/kuantum.v6i1.815
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Trigonal Heksagonal Skalanohedral (3 2̅/m) (Gharti et al., 2022) sehingga puncak yang 

terbaca adalah yang memiliki kuantitas yang lebih besar yaitu CaCO3, yang ketiga disebabkan 

terbentuknya fase amorf  pada Fe dan Si seperti FeO(OH) (Goetit) (Silahooy, 2020).  

KESIMPULAN  

Hasil analisis X-Ray Flourescence (XRF) menunjukkan bahwa kandungan mineral 

tertinggi sama pada ketiga lokasi tersebut yaitu Ca sebesar  (70 % - 90 %), sedangkan Hasil 

analisis X-Ray Diffraction (XRD) menunjukkan menunjukkan bahwa pada sampel kandungan 

Unsurnya yaitu CaCO3 ( > 90  %) dengan 2 puncak kecil yang belum teridentifikasi. 
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